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Abstract: Research using qualitative methods with this type of literature 

has the aim of knowing the role of women's gender in efforts to create 

peace and the role of realizing sustainable development at the global 

level. The results showed that the role of women's gender in creating 

peace from the countries of Indonesia, Afghanistan, India, Lebanon, 

Sudan, Pacific Islands, Central African Republic (CAR), Uganda, and 

Democratic Republic of Congo (DRC) are: (1). Women play a role as 

Peacekeeping operations; eradicate the suppression of women's rights, 

eradicate domestic violence, rape, and sexual harassment, (2). women 

play a role in empowering women, improving the economy of women (3) 

Female gender (Female Peacekeepers) who play a role in security for 

prevention. While the role of women's gender in realizing sustainable 

development is: (a) The role of promoting gender equality, increasing 

gender equality, increasing women's welfare. (b) Increasing women's 

welfare, both in the economic and political spheres and providing 

operational assistance in efforts to empower women. 

 

Abstrak: Penelitian dengan menggunakan metode kualitatif dengan 

jenis kepustakaan ini memiliki tujuan untuk mengetahui peran gender 

perempuan dalam upaya menciptakan perdamaian dan peran 

mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan di tingkat global. Hasil 

penelitian menunjukkan peran gender perempuan dalam menciptakan 

perdamaian dari negara Indonesia, Afganistan, India, Lebanon, Sudan,  

Kepulauan Pasifik, Central African Republic (CAR), Uganda, dan 

Republik Demokratik Kongo (DRC) adalah: (1). Perempuan berperan 

Sebagai Peacekeeping  operations; memberantas penindasan hak-hak 

perempuan, Memberantas KDRT, pemerkosaan, dan pelecehan seksual, 

(2). perempuan berperan dalam memperdayakan perempuan, 

meningkatkan perekonomian perempuan (3) Gender perempuan 

(Female Peacekeepers) yang berperan dalam keamanan untuk 

pencegahan. Sedangkan peran gender perempuan dalam mewujudkan 

pembangunan berkelanjutan adalah: (a) Peran memajukan kesetaraan 

gender, meningkatkan gender equality, menaikkan kesejateraan 

perempuan.(b) Menaikkan kesejahteraan perempuan, baik dalam 

lingkup perekonomian maupun politik dan memberikan bantuan 

operasional dalam upaya pemberdayaan perempuan. 
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INTRODUCTION 

Kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan tetap menjadi perhatian dalam 

pembangunan dan perdamaian dunia. Untuk pemberdayaan perempuan dan melindungi 

hak peempuan sudah menjadi kesepakatan global. Dimana pemerintah wajub memajukan 

dan melindungi hak perempuan agar mampu meningkatkan semangat dan komitmen 

untuk visioner yang tertanan dalam setiap kebijakan negara tidak hilang. Salah satu cara 

yaitu dengan membuat sebuah kebijakan yang mendukung peran perempuan dalam 

proses pembangunan yang berkelanjutan menjadi hal yang pasti. 

Peran perempuan sangatlah penting dalam mempertahankan perdamaian untuk 

memperkuat ketahanan nasional. Komitmen internasional akan memberikan jaminan 

kepada perempuan agar bisa menjalanakan  peran untuk menjaga perdamaian, 

demokrasi, keamanan dan memperluas pembangunan serta mewujudkan hak asasinya. 

Berbicara perempuan dan perdamaian, sudah banyak cerita diberbagai belahan 

dunia yang menunjukkan peran perempuan. Di Indonesia misalnya perempuan 

menujukkan peranya atas kemerdekaan Indonesia dengan Gerakan Perempuan (Sebelum 

1945) dimana ada Cut Nyak Dhien ( Komandan perang Aceh) yang kemudian dilanjutkan 

Ratu Sima (Pimpinan Perempuan di Jawa Tengah yang terkenal kejujuranya) dan Raden 

Ajeng Kartini (Tokoh emansipasi perempuan. Tokoh-tokoh perempuan diatas 

menujukkan bahwa perempuan mampu berperan dalam memperjuangkan hak-hak 

perempuan terutama di bidang pendidikan dan politik(Nurzahraet al., 2021). 

Pada tahun 1977 perkembangan gerakan kaum perempuan mulai bermunculan 

seperti isu munculnya wacana gender yang dilatabelakangi sekelompok feminisme di 

London yang awalnya menggangkat isu patriarkal kini memilih gender discourse.  

Kasus-kasus yang menunjukkan adanya kekerasan kepada perempuan dalam dunia 

perang dianggap sebagai suatu yang lumrah. Seperti pemerkosaan massal  yang terjadi 

di Bozniah, perempuan sebagai pelengang (budak seks) kekuasaan pada perang dunia ke 

II Jepang yang mereka lakukan ketika “jugung ianfu” yaitu pemuasan seks setelah 

peperangan terjadi. 

Seperti yang kita ketahui bersama bahwa peperangan adalah suatu aktivits yang 

mengerikan. Dampak dari peperangan bisa merugikan berbagai aspek. Kondisi ini sangat 

merugikan banyak orang dan mengancam perdamaian dunia. Dalam dunia peperangan 

baik itu peperangan antar negara maupun perang saudara, perempuan dan anak sering 

menjadi korban walau mereka tidak bersalah. Akhir-akhir ini kita dikejutkan dengan 

runtuhnya pemerintahan Afganistan yang diambil alih oleh Taliban. Afghanistan 
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merupakan negara yang berbahaya bagi perempuan. Mereka mengalami tekanan seperti 

susahnya akses terhadap kesehatan, pendidikan, dan pekerjaan serta mengalami 

kekerasan(Shamimi et al., 2022) . Pemerintah Afghanistan telah berupaya dengan 

meratifikasi Convention on the Elimination All Form of Discrimination Against Women 

(CEDAW) pada tahun 2003, namun hingga tahun 2013 komite CEDAW melaporkan 

bahwa pemerintah Afghanistan gagal dalam menaati komitmen implementasi CEDAW 

dalam hal perlindungan hak perempuan dinegara mereka. 

Maka dari itu, muncul Women for Women International (WFWI) sebagai 

International Non-Governmental Organization (INGO) yang bertanggung jawab dalam 

membantu memberdayakan perempuan yang terdiskriminasi dengan langsung terjun 

pada perempuan level bawah di Afghanistan. WFWI melakukan pemberdayaan 

perempuan dengan memberikan berbagai macam pendidikan dan pelatihan terhadap 

perempuan. 

Olehnya dibutuhkan keterlibatan perempuan dalam kemajuan agenda perdamaian 

dan keamanan memang menjadi bagian yang sangat penting untuk mengedukasi para 

anak-anak dan perempuan secara umum. Perempuan sering kali menjadi korban 

kekerasan dan menerima beban ganda dalam kondisi konflik, namun tak jarang mereka 

juga menjadi agen penjaga perdamaian.  

Komitmen Indonesia terhadap pelibatan perempuan dalam proses penyelesaian 

konflik pun tidak tanggung-tanggung. Indonesia telah memiliki RAN P3AKS (Rencana 

Aksi Nasional Pemberdayaan dan Perlindungan Perempuan dan Anak dalam Konflik 

Sosial) dan tercatat sebagai penyumbang women peacekeepers atau agen penjaga 

perdamaian perempuan terbesar ke-7 di dunia dan pertama di Asia Tenggara dalam hal 

perlindungan penduduk sipil pada pergolakan di Suriah.  

Olehnya menjadi penting keterlibatan perempuan sebagai agen perdamaian dunia. 

Penting juga kiranya untuk  memahamai bahwa Pasal 3 Konvensi Jenewa 1949 yang 

diatur dalam hukum humaniter internasional berlaku penuh dalam hal sengketa 

bersenjata non internasional bertujuan untuk melindungi korban-korban dalam sengketa 

bersenjata non-internasional. Termasuk perlindungan terhadap penduduk sipil laki-laki 

maupun perempuan. Peran gender perempuan juga dapat dilihat dari pergerakan melalui 

pemberdayaan perempuan dalam pembagunan berkelanjutan seperti : 

1. Wanita dan Pembangunan (WPD) dengan tujuan meningkatkan kemampuan 

perempuan dalam pembangunan secara selaras dan serasi proyek ini disebut proyek 

peningkatan peran perempuan atau disingkat P2W; 
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2. Gender dan Pembangunan (JDP) adalah pendekatan pembangunan yang 

mengintegrasikan aspirasi, kepentingan dan peran pria dan perempuan yang 

memungkinkan perempuan mengejar ketinggatannya dari pria dan sebagai upaya 

mengubah hubungan gender yang merugikan salah satu pihak menuju hubungan 

gender yang selaras dan serasi.  

3. Gender meanstreaming yakni suatu pendekatan pengarusutamaan gender dalamproses 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi program pembangunan di segala 

bidang(Parawansa, 2003). 

Dari fenomena dan permasalahan yang ada peneliti tertarik melakukan sebuah 

penelitian yang memberikan sebuah gambaran atas peran gender perempuan baik dalam 

menciptakan perdamaian dan juga mewujudkan pembangunan berkelanjutan di tingkat 

global. 

 

METHOD 

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah kualitatif(Sari et al., 2022). Taylor 

dan Procter menjelaskan bahwa tinjauan pustaka atau disebut juga kajian pustaka 

(literature review) (Mahanum, 2021). Jenis penelitian kepustakaan merupakan penelitian 

dengan cara studi literatur, pengumpulan data dengan cara mencari sumber dan 

mengkonstruksi dari berbagai sumber seperti buku, jurnal, dan penelitian yang sudah 

ada(Mustofa et al., 2023) 

Oleh karena itu, penelitian kualitatif dilakukan dengan desain penelitian yang 

temuannya tidak diperoleh melalui prosedur atau dalam bentuk perhitungan, melainkan 

mengungkap fenomena holistik-kontekstual dengan cara mengumpulkan data dari 

peneliti pada latar/setting yang natural dan menggunakannya sebagai kunci. instrumen.  

Penelitian kualitatif bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan pendekatan 

analisis induktif, sehingga proses dan makna berdasarkan sudut pandang subjek 

ditonjolkan dalam penelitian kualitatif ini. Desain penelitian kualitatif ini dapat 

digunakan sebagai metode dalam penelitian, karena merupakan desain komprehensif 

yang mudah diakses oleh kalangan akademisi dan peneliti.(Adlini et al., 2022). 

Dalam penelitian ini ada pembatasan tahun yang diteliti yaitu dari tahun 2019 

sampai dengan tahun 2023 dengan negera-negara yang terdiri dari : Indonesia, 

Afganistan, India, Lebanon, Sudan, Kepulauan Pasifik, Central African Republic (CAR), 

Uganda, dan Republik Demokratik Kongo (DRC). 
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RESULTS AND DISCUSSION 

Results 

Teori Peran  

Peran dalam teori sosial Parson memiliki makna sebuah harapan yang diorganisir 

yang dikaitkan dengan interaksi tertentu yang mana akan membentuk orientasi 

motivasional individu terhadap lainya. Secara sederhana Peran dapat diartikan sebagai 

berikut: (Hubeis, 2010) 

a. Peran yaitu aspek yang sifatnya dinamis dari sebuah status yang sudah dibentuk 

dengan pola dan ada di sekitar hak dan kewajiban tertentu; 

b. Peran memilki hubungan dengan status seseorang atau kelompok tertentu atau situasi 

sosial yang dipengaruhi oleh harapan orang lain atas perilaku yang seharusnya 

ditampilkan oleh orang tersebut; 

c. Pelaksanaan dari peran sangat dipengaruhi oleh citra seseorang yang ingin adanya 

suatu perkembangan.  

d. Peran juga menyangkut nilai baik dan buruk, tinggi atau rendah, sedikit atau banyak.  

Peran gender yaitu peran yang dibebankan pada seseorang atau kelompok tertentu 

dalam suatu masyarakat yang mana sangat ditentukan oleh keadaan mereka baik sebagai 

laki-laki atau perempuan yang sudah mencakup segala aspek penilaian. Peran gender 

perempuan dapat dianalisis dari perspektif posisi yang berkaitan pekerjaan produktif 

tidak langsung (domistik) dan produktif langsung (publik), yaitu: (Indah, 2013) 

a. Peran tradisi. 

Mengurus rumah tangga, melahirkan dan mengasuh anak serta menjaga dan 

mendidiknya.  

b. Peran transisi. 

Mempertahankan keharmonisan dan urusan rumah tangga menjadi tanggungjawab 

perempuan. 

c. Dwiperan. 

Menjalankan peran domistik dan publik.  

d. Peran egalitarian. 

Menjalankan kegiatan lebih banyak di luar. 

e. Peran kontemporer. 

Perempuan mandiri dalam kesendirian. 

Peran pempuan disini  adalah peran yang memberikan dampak dan reaksi yang 

berarti atas suatu kegiatan yang mampu merubah keadaan dari yang tidak baik menjadi 
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lebih baik, dari hal yang sebelumnya belum ada menjadi ada dan merubah dari yang 

lemah menjadi kuat dalam segala bidang yang ada di dunia. 

 

Sustainable Development Goals (SDGS) 

Yang dimaksud SDGS adalah inisiatif secara global yang memiliki tujuan 

menciptkan kehidupan manusia menjadi lebih baik dalam aspek ekonomi dan sosial, dan 

mampu bersinergi dengan lingkungan.(Iskandar, 2020). Sustainable Development Goals 

(SDGs) Desa merupakan pembangunan total atas desa dari seluruh aspek pembangunan 

dimana manfaatnya harus dapat dirasakan seluruh warga desa tanpa ada yang terlewat. 

Beberapa langkah dalam mendukung SDGs dengan program Pemberdayaan Masyarakat 

dalam rangka meningkatkan kesejahteraan taraf hidup bisa tumbuh secara merata 

(Hasanuddin & Achmad, 2022),  pemberdayaan masyarakat dengan penguatan ekonomi 

lokal demi mewujudkan SDGs di Desa (Idul, 2022), Penguatan Potensi yang ada di 

Kelembagaan Desa juga dapat mempercepat pencapaian SDGs Desa (Tui & Ilato, 2022) 

seperti Urgensi Data SDGS dapat mendukung  Tata Kelola Pemerintahan Tanpa 

Kemiskinan di tingkat Kelurahan(Muhammad et al., 2022), gerakan sinergi atas 

kebijakan program pekarangan pangan lestari dalam mengatasi kelaparan (Habibi, 2022) 

Program Pengelolaan Desa Wisata (Rahmawati, 2021)dan Penguatan di bidang 

pendidikan dengan pembentukan karakter melalui projek profil pelajar pancasila bagi 

guru di Sekolah (AR et al., 2023). 

 

Literature review 

Dalam rangka mendapatkan sumber data dari riset-riset terdahulu yang 

memngangkat permasalahan tentang peran gender dalam menciptakan perdamaian demi 

mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan di tingkat global peneliti membuat 

analisis literature review yang didapatkan dari tahun 2019 sampai sekarang 2023.  

 

Tabel 1 Penelitian Terdahulu 

TAHUN TEMUAN 

2019 1. Peran perempuan atas perdamaian dari penelitian ini ditunjukkan 

dengan kehadiran Wanita TNI sebagai pasukan perdamaian di 

Lebanon sebagai bukti kontribusi perempuan dalam keamanan, tidak 

hanya menjadi korban dalam perang melainkan juga menjadi aktor 

perdamaian yang melindungi sesama perempuan dan anak-anak. 
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Keterlibatan perempuan telah menjadi sebuah usaha bagi negara-

negara anggota Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk memasukkan peran 

mereka dan Indonesia hingga saat ini terus meningkatkan peran dan 

jumlah perempuan dalam peacekeeping operations yang tidak hanya 

di bidang bantuan kemanusiaan civil-military cooperations tetapi juga 

bidang-bidang lainnya.Perempuan hadir pasca konflik untuk 

berinteraksi langsung dengan masyarakat dengan tujuan untuk 

berupaya menyembuhkan trauma mereka dan membangkitkan 

kembali kepercayaan diri mereka.(Firohmatillah & Sudirman, 2019). 

2. Program-program yang dijalankan oleh UNIFEM (United Nations 

Development Fund For Women) bertujuan untuk mengatasi isu 

kekerasan seksual terhadap perempuan, menegakkan hak asasi 

perempuan, pemberdayaan perempuan, meningkatkan perekonomian 

perempuan, serta mempromosikan perempuan dalam proses 

perdamaian dan meningkatkan partisipasi perempuan dalam 

pemerintahan. Dalam menjalankan program-program tersebut, 

UNIFEM bekerjasama dengan berbagai pihak seperti pemerintah, 

LSM lokal, organisasi internasional, dan masyarakat Darfur 

khususnya perempuan. Program-program tersebut kemudian 

menentukan bagaimana peran dan fungsi UNIFEM.(Hakim, 2019). 

3. Sebuah rasionalisasi kajian eko-feminisme ini, karena Ada banyak 

perspektif mengenai klaim yang dibuat oleh pemerintah atau gerakan 

itu sendiri. Analisis eko-feminisme muncul dalam bentuk akuntabilitas 

analisis perempuan dan alam sebagai dua objek perjuangan yang 

dilakukan Maathai, selain itu ekofeminisme muncul sebagai alat 

perjuangan yang tidak fokus pada perjuangan perempuan alam, tetapi 

juga fokus pada isu penindasan hak-hak perempuan melalui 

perempuan perjuangan dan alam.(Maulana & Supriatna, 2019) 

Penemuan pada tahun 2019 atas peran gender perempuan dalam meciptakan 

perdamaian untuk mewujudkan SDGs adalah: 

1. Sebagai Peacekeping  operations;  

2. Melalui UNIFEM (United Nations Development Fund For Women) perempuan 

berperan untuk: pemberdayaan perempuan, meningkatkan perekonomian 
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perempuan, serta mempromosikan perempuan dalam proses perdamaian dan 

meningkatkan partisipasi perempuan dalam pemerintahan; dan 

3. Berperan sebagai pejuang dalam memberantas penindasan hak-hak perempuan. 

2020 1. Peran perempuan dalam mewujudkan perdamaian dilihat dengan 

bertindak sebagai pengambil keputusan dan mendorong respons 

sensitif gender terhadap pandemi COVID-19. Semakin tinggi 

partisipasi perempuan dalam pengambilan keputusan, semakin tinggi 

kemungkinan mengesahkan dan menerapkan undang-undang untuk 

memajukan kesetaraan gender, termasuk hukum yang berkaitan 

dengan pengakhiran KDRT, pemerkosaan, dan pelecehan 

seksual.(Hutabarat et al., 2020). 

2. Peran United Nations Women sebagai entitas Perserikatan Bangsa-

Bangsa yang dibentuk untuk mendukung perempuan secara global atas 

kesepakatan dari Majelis Umum PBB serta sebagai bagian dari agenda 

reformasi PBB. Ditemukan tiga peran penting UN Woman dalam 

mengatasi tindak kekerasan seksual terhadap perempuan, yaitu: 

Memberikan pelatihan bagi penyedia layanan perempuan korban 

kekerasan dan reintegrasi social. Memberikan pemahaman hukum, 

pemberdayaan ekonomi, memfasilitasi pendampingan layanan, dan 

memfasilitasi sarana/prasarana pelayanan bagi perempuan korban 

kekerasan serta perlindungan hak perempuan lintas sektor dengan 

menguatkan peran serta para pemangku kepentingan, lembaga 

masyarakat, dunia usaha, akademisi, & media massa.(Suri et al., 2020) 

3. Di banyak negara di mana misi penjaga perdamaian 

dilakukan,kekerasan berbasis gender dan kekerasan seksual terkait 

konflik terjadi dalam angka yang mengkhawatirkan. Baik warga sipil 

maupun pejuang, perempuan dan anak-anak adalah korban terbanyak 

dalam suatu konflik. Konflik bersenjata menjadi pengalaman 

traumatis tersendiri bagi tiap individu yang mengalaminya. 

Perempuan pemelihara perdamaian mewakili Perserikatan Bangsa-

Bangsa berada pada suatu Negara untuk membantu memulihkan 

kepercayaan orang-orang yang mengalami trauma pasca-konflik. 

Namun, hingga saat ini presentase jumlah perempuan masih sangat 
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rendah dibandingkan laki-laki dalam Misi Pemeliharaan Perdamaian 

Perserikatan Bangsa-Bangsa. UN Charter memberikan mandat kepada 

Dewan Keamanan untuk menjaga perdamaian dan keamanan 

internasional.  Semua bidang pemeliharaan perdamaian, perempuan 

penjaga perdamaian telah membuktikan bahwa mereka dapat 

melakukan peran yang sama,dengan standar dan dalam kondisi sulit 

yang sama. Untuk itu, adalah keharusan operasional PBB untuk 

merekrut dan mempertahankan pasukan perempuan penjaga 

perdamaian.(Istiana Hasan & Kurnia Putra, 2020)  

Penelitian yang ditemukan tahun 2020 menunjukkan peran gender perempuan dalam 

menjaga perdamian adalah :  

1. Peran memajukan kesetaraan gender,  Memberantas KDRT, pemerkosaan, dan 

pelecehan seksual;  

2. Memberikan pelatihan bagi penyedia layanan perempuan korban kekerasan dan 

reintegrasi social. Memberikan pemahaman hukum, pemberdayaan ekonomi, 

memfasilitasi pendampingan layanan, dan memfasilitasi sarana/prasarana 

pelayanan bagi perempuan korban kekerasan serta perlindungan hak perempuan 

lintas sektor dengan menguatkan peran serta para pemangku kepentingan, lembaga 

masyarakat, dunia usaha, akademisi, dan media massa;  

3. Sebagai penjaga perdamaian 

2021 1. Menurut Inong Balee (eks-kombatan GAM perempuan/janda GAM) 

bahwasanya perdamaian yang membawa reintegrasi tidak serta merta 

membawa kesejahteraan menyeluruh kepada mereka. (1) Reintegrasi 

Inong Balee(eks-kombatan GAM perempuan/janda GAM) melalui 

Liga Inong Aceh telah tercapai, walaupun bagi Inong Balee secara 

keseluruhan belum mendapatkan kesejahteraannya, (2) Perdamaian 

positif di Aceh belum tercapai, sehingga masih terdapat potensi 

konflik di masa mendatang, (3) Pemenuhan kesejahteraan dapat 

mendorong transformasi dari perdamaian negatif ke perdamaian 

positif. Sebagai salah satu penunjang keamanan nasional, perdamaian 

positif di Aceh dapat diwujudkan dengan mengimplementasikan 

integritas, meningkatkan martabat penduduk setempat, mengamalkan 
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resolusi konflik dan mengakui nilai-nilai keislaman yang menjadi 

dasar hukum di Aceh. (Nurzahra et al., 2021). 

2. Konflik yang terjadi di Lebanon yang kompleks hingga berdampak 

pada kerusakan, dan jatuhnya korban utamanya anak – anak dan 

perempuan. Sehingga operasi perdamaian yang dibutuhkan bersifat 

multidimensional. Agar dapat mencapai implementasi operasi 

perdamaian UNIFIL yang berkelanjutan di Lebanon, maka 

keterlibatan tentara perempuan penting memainkan peranan utama 

pada operasi. Berdasarkan resolusi PBB 1325 (2000) mengenai 

perempuan, perdamaian, dan keamanan.  Pengaruh pendekatan 

multidimensional keterlibatan tentara perempuan dalam operasi 

perdamaian UNIFIL di Lebanon menunjukkan bahwa tentara 

perempuan cukup baik memberikan pengaruhnya dalam operasi 

perdamaian UNIFIL, pada implementasi setiap dimensi dari 

multidimentional peacekeeping yang membawa operasi dari 

peacekeeping ke arah peacebuilding.(Astika Putri, 2021) 

3. UN Women mengusung program-program sebagai solusi dari 

mengatasi masalah kekerasan terhadap perempuan Kolombia, dengan 

berhasil menaikkan kesejahteraan perempuan, baik dalam lingkup 

perekonomian maupun politik. Tak hanya itu UN Women selaku 

pendamping Internasional dalam perjanjian damai dengan 

dimasukannya sub-gender pada perjanjian akhir. Hal ini kemudian 

menjadi awal perempuan dapat terlepas dari jeratan kekerasan yang 

telah terjadi selama bertahun-tahun akibat Konfik bersenjata. 

(Nirwana, 2021) 

4. Uganda memiliki sejarah panjang konflik sipil dan perang saudara 

yang menyisakan ketidakstabilan politik dan ekonomi negara. 

Keadaan tersebut membuat Uganda lebih memprioritaskan 

perkembangan ekonomi dan politiknya untuk mengejar ketertinggalan 

dengan negara lain, dan mengesampingkan permasalahan yang 

dianggap minor seperti pemberdayaan perempuan. Pemberdayaan 

perempuan baru dijadikan prioritas oleh Uganda setelah menyadari 

keterkaitannya dengan keseimbangan politik dan ekonomi. Uganda 
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kemudian mengundang UN Women masuk untuk membantu 

mengupayakan pemberdayaan perempuan bagi masyarakatnya. 

Penelitian ini berupaya untuk menganalisis peran dan fungsi UN 

Women dalam upaya pemberdayaan perempuan di Uganda pada tahun 

2014 – 2021. Penulis menggunakan konsep organisasi internasional 

yang dikemukakan oleh Clive Archer. UN Women berhasil memenuhi 

perannya sebagai instrumen, dan aktor independen. UN Women juga 

memenuhi fungsi artikulasi kepentingan, menciptakan norma, 

melakukan rekrutmen anggota, melakukan sosialisasi norma, menjadi 

penyedia informasi, serta memberikan bantuan operasional dalam 

upaya pemberdayaan perempuan di Uganda.(Mahardika, 2021) 

Penelitian di tahun 2021 menunjukkan peran gender perempuan dalam menciptakan 

perdamaian untuk mewujudkan SDGs yaitu:  

1. Meningkatkan martabat penduduk (Aceh), mengamalkan resolusi konflik dan 

mengakui nilai-nilai keislaman yang menjadi dasar hukum Islam (Aceh); 

2. Menaikkan kesejahteraan perempuan, baik dalam lingkup perekonomian maupun 

politik;  

3. Perempuan dapat terlepas dari jeratan kekerasan yang telah terjadi selama bertahun-

tahun akibat Konfik bersenjata.  

4. Sebagai aktor independen dan memberikan bantuan operasional dalam upaya 

pemberdayaan perempuan. 

2022 1. Peran perempuan PAPUA dalam kegiatan keagamaan cukup tinggi, 

baik  dalam  pertemuan  rutin  keagamaan  dan  keterlibatan  dalam  

perencanaan  program kegiatan  keagamaan  serta  pendidikan  

perdamaian.  Akan  tetapi  tetapi  peran perempuan hanya pada "posisi 

mendengarkan".  Hasil ini   membuktikan   bahwa   terjadi   

ketidakseimbangan   kekuatan   pengambilan   keputusan sistemik   

dalam   masyarakat.   Dengan   demikian   dibutuhkan   pengembangan   

kapasitas terhadap  perempuan  Papua  dan  kelembagaan  agama,  

adat,  masyarakat  dan  pemerintah supaya peran perempuan dapat 

dimaksimalkan dalam perdamaian dan kohesi sosial. (Dawan & 

Larasati, 2022) 
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2. Hukum Islam jelas terlihat nilai-nilai keadilan dan kesetaraan gender 

yang harusnya menjadi acuan masyarakat Indonesia. Tulisan ini ingin 

menjabarkan bahwa internalisasi nilai keadilan dan kesetaraan gender 

dalam hukum keluarga Islam bisa menjadi salah satu strategi 

pembangunan Indonesia Emas Berkelanjutan 2045. Bisa disimpulkan 

bahwa KHI cukup menampakkan kesetaraan antara laki-laki dan 

perempuan dalam kehidupan keluarga dan menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari bisa menjadi kunci pembangunan 

Indonesia.(Mansyuroh & Luthfi, 2022) 

3. Perang saudara yang terjadi di Central African Republic (CAR) 

berdampak negatif, khususnya perempuan dan anak sebagai korban. 

Multidimensional Integrated Stabilization Mission In The Central 

African Republic (MINUSCA) menjadi salah satu misi penjaga 

perdamaian yang fokus mandatnya untuk mengatasi dan 

meningkatkan partisipasi perempuan di wilayah konflik. Selama 8 

tahun keberadaan misi ini, sorotan utama atas hal-hal yang berkenaan 

dengan konflik dalam hal ini perempuan memunculkan re-focusing 

pada pengarusutamaan gender sebagai usaha untuk meminimalisir 

risiko yang lebih besar. Konflik CAR memerlukan perhatian khusus, 

dikarenakan peran mempromosikan, memfasilitasi, mendukung dan 

kerja sama belum terlaksana secara penuh di masa kepemimpinan 

Kapten Marcia Braga. Oleh karena itu, pada peran mendukung dan 

kerja sama harus ditinjau kembali agar dapat mengefisiensi rencana 

kerja yang ditetapkan.(BAHAGIANDA, 2022) 

4. Kesetaraan gender merupakan suatu isu yang dihadapi oleh 

negaranegara di dunia dan internasional. India sebagai salah satu 

negara dengan isu kesenjangan gender yang cukup tinggi dari tahun 

ketahun pada 2016 hingga 2021 yang tidak signifikan. Serta India 

termasuk negara di Asia Selatan dengan gap kesenjangan gender yang 

buruk. Faktor yang mendukung meliputi, permasalahan keluarga, 

sosial, ras, perkawinan, ekonomi, agama dan budaya serta kesadaran 

individu yang mana hal tersebut diakibatkan diskriminasi, kekerasan 

perempuan serta kepercayaan kasta. Nilai yang dipegang teguh oleh 
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masyarakat India terhadap posisi perempuan yang disebut prinsip 

pativrata atau yang dikenal dengan budaya patriarki. Sehingga UN 

Women sebagai organisasi internasional PBB yang menaungi 

permasalahan pada perempuan berupaya mengatasi permasalahan 

yang menjadi ancaman bagi perempuan di India(Maisan, 2022) 

5. Efektivitas UN Women untuk meningkatkan gender equality di 

Afghanistan dilakukan melalui beberapa program dan juga upaya yang 

membuahkan hasil dan membawa dampak besar dalam hal 

meningkatkan kesadaran bahwa perempuan juga memiliki peran 

penting dalam negara. Kesimpulan tulisan ini menunjukkan bahwa 

UN Women di Afghanistan mampu menanggulangi masalah gender di 

Afghanistan dan mewujudkan tujuan A-SDGs dengan mewujudkan 

beberapa poin dalam SDGs demi pembangunan negara terutama 

dalam meningkatkan gender equality. (Shamimi et al., 2022) 

Penelitian tahun 2022 menunjukkan peran perempuan dalam menciptakan perdamaian 

dalam rangka mewujudkan SDGs adalah  

1. Penjaga perdamaian yang fokus mandatnya untuk mengatasi dan meningkatkan 

partisipasi perempuan di wilayah konflik,  

2. Menaungi permasalahan pada perempuan berupaya mengatasi permasalahan yang 

menjadi ancaman bagi perempuan di India.  

3. Menanggulangi masalah gender di Afghanistan dan mewujudkan tujuan A-SDGs 

dengan mewujudkan beberapa poin dalam SDGs demi pembangunan negara 

terutama dalam meningkatkan gender equality. 

2023 1. Peran perempuan dalam menciptakan perdamaian dapat dilihat  UN 

Women dalam upaya pemberdayaan perempuan di Lebanon dalam 

masa-masa krisis tahun (2018-2020). Upaya tersebut dilakukan, 

mengingat UN Women merupakan entitas PBB yang bergerak dalam 

bidang perempuan khususnya terkait diskriminasi perempuan dengan 

prinsip ketidaksetaraan gender. Peran serta upaya kerjasama dengan 

pemerintah serta NGO lainnya membawa dampak yang cukup baik 

bagi kehidupan perempuan di Lebanon dalam upaya mengurangi 

diskriminasi melalui pemberdayaan perempuan.(MILA FATMI, 

2023). 
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2. Penerapan nilai-nilai feminis dalam gerakan wanita dalam 

membangun perdamaian di kawasan Kepulauan Pasifik muncul akibat 

tingginya permasalahan yang dihadapi wanita akibat ketidaksetaraan 

dalam konflik dan kehidupan sehari-hari. Penerapan feminisme dalam 

pembangunan perdamaian di kawasan ini dilakukan berdampingan 

dengan pandangan tradisional tentang wanita yang dianut masyarakat 

Kepulauan Pasifik, berangkat dari mayoritas gerakan di kawasan 

Kepulauan Pasifik yang melakukan hal yang sama alih-alih menggeser 

nilai-nilai yang ada. Namun, masalah terbesar yang belum 

terselesaikan adalah kurangnya keterwakilan perempuan di legislatif 

negara-negara Kepulauan Pasifik, yang mendorong gerakan feminis 

dalam peacebuilding untuk fokus di tingkat regional.(Prihadiansyah, 

2023) 

3. Gender perempuan (female peacekeepers) yang berperan dalam 

keamanan untuk pencegahan ataupun resolusi konflik, bina damai, 

penjagaan perdamaian, rehabilitasi dan rekonstruksi. Akan tetapi 

hanya  2 orang female peacekeepers Indonesia dari 850 orang jumlah 

pasukan karena perempuan dianggap kurang memiliki hak untuk 

berada di ruang publik terutama dalam bidang negara dan pertahanan 

dan dibatasi perannya dengan adanyapersyaratan bahwa tentara wanita 

harus memiliki tugas yang bersifat non-tempur. Hal ini dikarenakan 

pertempuran bukanlah sebuah kodrat dari perempuan. Sampai saat ini, 

jumlah perbandingan female peacekeepers Indonesia dengan laki-

lakinya yakni hanya menduduki 4% untuk wanita dan 96% untuk laki-

laki. Pandangan ini merupakan budaya patriarki yang melekat pada 

masyarakat Indonesia sehingga perempuan masih dianggap marjinal. 

(Khairunnisa & Adeliya, 2023) 

4. Di tengah budaya patriarki yang menindas, konflik berkepanjangan di 

Sudan Selatan pada kurun waktu 2005-2018 telah menyebabkan 

perempuan mengalami diskriminasi dan kekerasan. Ketidakpuasan 

para aktivis perempuan akan sistem kemasyarakatan dan konflik 

berkepanjangan, akhirnya mendorong mereka terlibat dalam aktivitas 

bina damai. Perempuan berperan dalam proses bina damai pada setiap 
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tingkatan piramida aktor mulai dari tingkat akar rumput, menengah, 

hingga atas. Perubahan positif dan transformatif tergambar dari peran 

yang mereka lakukan. Di tingkat atas, upaya yang dilakukan telah 

mendorong pemerintah Sudan Selatan melibatkan aktivis perempuan 

dalam proses negosiasi perdamaian dengan Sudan dan menjamin 

kesetaraan gender dalam konstitusi yang dirumuskan. Di tingkat 

menengah dan tingkat bawah, proses bina damai oleh aktivis 

perempuan berhasil meyakinkan masyarakat Sudan Selatan untuk 

mendukung implementasi kesetaraan gender sebagai bagian dari 

penyelesaian konflik. (Andris & Tambunan, 2023) 

5. Terlepas dari tekanan internasional yang terus berlanjut, pemerintah 

Kongo belum mengatasi kesenjangan kewajibannya untuk mengatasi 

kekerasan berbasis gender. Terlebih lagi, diskriminasi dialami oleh 

perempuan dan anak perempuan Kongo. Pengalaman tersebut 

menjadikan UN Women sebagai salah satu anak organisasi PBB untuk 

bertindak mengatasi diskriminasi terhadap perempuan yang terjadi di 

Republik Demokratik Kongo (DRC). Kajian ini bertujuan untuk 

mengkaji peran UN Women dalam mengatasi diskriminasi terhadap 

perempuan di DRC selama periode 2017 hingga 2020. UN Women 

sebagai LSM memiliki peran dalam menghapuskan diskriminasi yang 

terjadi di DRC selama 2017-2020, meski belum sepenuhnya hilang. 

Selain itu, UN Women juga menjalankan perannya sebagai NGO 

dengan strategi Transnational Advocacy Network dengan menerapkan 

Politik Informasi, Politik Simbolik, Politik Leverage, dan Politik 

Akuntabilitas.(Dewi & Sugito, 2023) 

Penelitian tahun 2023 menunjukkan peran perempuan dalam menciptakan 

perdamaian dalam rangka mewujudkan SDGs adalah : 

1. Perempuan di Lebanon dalam upaya mengurangi diskriminasi melalui 

pemberdayaan Perempuan; 

2. Membangun perdamaian di kawasan Kepulauan Pasifik yang mendorong gerakan 

feminis dalam peacebuilding untuk fokus di tingkat regional;  
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3. Gender perempuan (female peacekeepers) yang berperan dalam keamanan untuk 

pencegahan ataupun resolusi konflik, bina damai, penjagaan perdamaian, 

rehabilitasi dan rekonstruksi; 

4. Bina damai oleh aktivis perempuan berhasil meyakinkan masyarakat Sudan Selatan 

untuk mendukung implementasi kesetaraan gender sebagai bagian dari penyelesaian 

konflik;  

5. Mengatasi diskriminasi terhadap perempuan yang terjadi di Republik Demokratik 

Kongo (DRC). 

Sumber: Data yang sudah dikelola. 

 

Discussion 

Peran Gender Perempuan Dalam Menciptakan Perdamaian Di Tingkat Global 

Perempuan berperan Sebagai Peacekeeping  operations dilihat dari Perspektif 

gender dalam keamanan telah menunjukkan bahwa kehadiran Wanita TNI sebagai 

pasukan perdamaian adalah salah satu contoh keamanan melalui pandangan 

feminin(Maulana & Supriatna, 2019) keamanan tidak hanya ditujukkan untuk negara saja 

melainkan juga masyarakat yang ada didalamnya yang terkena dampak dari perang. 

Keamanan tidak lagi berfokus kepada negara saja melainkan juga individu yang 

termanjinalkan yaitu perempuan dan anak-anak yang terkena trauma dan pelecehan 

seksual dan tindak kekerasan.(Hakim, 2019). Karena setiap dimensi dari 

multidimentional peacekeeping yang membawa operasi dari peacekeeping ke arah 

peacebuilding.(Astika Putri, 2021). 

Perempuan hadir pasca konflik untuk berinteraksi langsung dengan masyarakat 

dengan tujuan untuk berupaya menyembuhkan trauma mereka dan membangkitkan 

kembali kepercayaan diri mereka.(Firohmatillah & Sudirman, 2019). Perempuan penjaga 

perdamaian telah membuktikan bahwa mereka dapat melakukan peran yang 

sama,dengan standar dan dalam kondisi sulit yang sama. Untuk itu, adalah keharusan 

operasional PBB untuk merekrut dan mempertahankan pasukan perempuan penjaga 

perdamaian.(Istiana Hasan & Kurnia Putra, 2020)  

Adanya peran perempuan pada masa pandemi saat ini sangat diperlukan, 

mengingat perempuan berada di garis depan sebagai tenaga medis, ibu rumah tangga, 

pengasuh anak serta menjadi bagian dari komunitas di lingkungannya.  Semakin tinggi 

partisipasi perempuan dalam pengambilan keputusan, semakin tinggi kemungkinan 

mengesahkan dan menerapkan undang-undang untuk memajukan kesetaraan gender, 
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termasuk hukum yang berkaitan dengan pengakhiran KDRT, pemerkosaan, dan 

pelecehan seksual(Hutabarat et al., 2020). 

Saat ini dibutuhkan   pengembangan   kapasitas terhadap  perempuan  seperti halnya 

yang terjadi di Papua  dan  kelembagaan  agama,  adat,  masyarakat  dan  pemerintah 

supaya peran perempuan dapat dimaksimalkan dalam perdamaian dan kohesi sosial. 

(Dawan & Larasati, 2022). Perempuan hadir pasca konflik untuk berinteraksi langsung 

dengan masyarakat dengan tujuan untuk berupaya menyembuhkan trauma mereka dan 

membangkitkan kembali kepercayaan diri mereka.(Firohmatillah & Sudirman, 2019). 

Menurut Inong Balee (eks-kombatan GAM perempuan/janda GAM) bahwasanya 

perdamaian yang membawa reintegrasi tidak serta merta membawa kesejahteraan 

menyeluruh kepada mereka. Liga Inong Aceh (LINA). LINA merupakan wadah 

organisasi Ureung Inong Aceh (perempuan Aceh) pascakonflik menunjukkan bahwa: (1) 

Reintegrasi Inong Balee melalui Liga Inong Aceh telah tercapai, walaupun bagi Inong 

Balee secara keseluruhan belum mendapatkan kesejahteraannya, (2) Perdamaian positif 

di Aceh belum tercapai, sehingga masih terdapat potensi konflik di masa mendatang, (3) 

Pemenuhan kesejahteraan dapat mendorong transformasi dari perdamaian negatif ke 

perdamaian positif. Sebagai salah satu penunjang keamanan nasional, perdamaian positif 

di Aceh dapat diwujudkan dengan mengimplementasikan integritas, meningkatkan 

martabat penduduk setempat, mengamalkan resolusi konflik dan mengakui nilai-nilai 

keislaman yang menjadi dasar hukum di Aceh.(Nurzahra et al., 2021). 

Pandangan atas  budaya patriarki yang melekat pada masyarakat Indonesia 

sehingga perempuan masih dianggap marjinal. (Khairunnisa & Adeliya, 2023) Ada 

kurangnya keterwakilan perempuan di legislatif negara-negara Kepulauan Pasifik, yang 

mendorong  gerakan feminis dalam peacebuilding untuk fokus di tingkat 

regional.(Prihadiansyah, 2023) 

Konflik Central African Republic (CAR) memerlukan perhatian khusus, 

dikarenakan peran mempromosikan, memfasilitasi, mendukung dan kerja sama belum 

terlaksana secara penuh di masa kepemimpinan Kapten Marcia Braga. Oleh karena itu, 

pada peran mendukung dan kerja sama harus ditinjau kembali agar dapat mengefisiensi 

rencana kerja yang ditetapkan.(Bahagianda, 2022) 

Nilai yang dipegang teguh oleh masyarakat India terhadap posisi perempuanyang 

disebut prinsip pativrata atau yang dikenal dengan budaya patriarki. SehinggaUN 

Women sebagai organisasi internasional PBB yang menaungi permasalahan pada 

perempuan berupaya mengatasi permasalahan yang menjadi ancaman bagi perempuan di 
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India. Dalam penelitian ini penulis akan menganalisis peran UN Women dalam 

implementasi CEDAW untuk mengatasi permasalahan kesetaraan gender di India pada 

tahun 2016-2021 dengan menggunakan sudut pandang Internasional Organizations and 

Implementation yang ditulis oleh Jutta Joachim yang menggunakan pendekatan 

manajerial (management Approach) dan pendekatan normatif (normative Approach) 

dalam implementasi CEDAW dalam meratifikasi, serta upaya yang dilakukan meliputi 

Monitoring, Peningkatan Kapasitas dan Problem Solving oleh UN Women dengan 

mengimplemetasikan pasal CEDAW.(Maisan, 2022) 

Aktivis perempuan berperan dalam proses bina damai pada setiap tingkatan 

piramida aktor mulai dari tingkat akar rumput, menengah, hingga atas. Perubahan positif 

dan transformatif tergambar dari peran yang mereka lakukan. Di tingkat atas, upaya yang 

dilakukan telah mendorong pemerintah Sudan Selatan melibatkan aktivis perempuan 

dalam proses negosiasi perdamaian dengan Sudan dan menjamin kesetaraan gender 

dalam konstitusi yang dirumuskan. Di tingkat menengah dan tingkat bawah, proses bina 

damai oleh aktivis perempuan berhasil meyakinkan masyarakat Sudan Selatan untuk 

mendukung implementasi kesetaraan gender sebagai bagian dari penyelesaian konflik. 

(Andris & Tambunan, 2023) 

 

Peran Gender Perempuan Dalam Mewujudkan Pembangunan Berkelanjutan Di 

Tingkat Global 

Kondisi Perekonomian diberbagai negara tidak terkeculai Indonesia semakin sulit 

baik masa pandemi atau pasca pandemi. Konflik internal keluarga dan meningkatnya 

risiko tinggi yaitu kehilangan pekerjaan dan pendapatan, menghadapi kekerasan, 

eksploitasi, pelecehan selama masa krisis dan karantina. Hal tersebut menjadi alarm yang 

mendesak bagi setiap pihak untuk segera berbenah diri dan mencari solusi bagi 

permasalahan ini. Metode yang digunakan dalam penulisan artikel ini yaitu kuantitaif 

dengan format deskriptif, data dan sumber data sekunder dari informasi yang dibutuhkan 

(Hutabarat et al., 2020). Efektivitas UN Women untuk meningkatkan gender equality di 

Afghanistan dilakukan melalui beberapa program dan juga upaya yang membuahkan 

hasil dan membawa dampak besar dalam hal meningkatkan kesadaran bahwa perempuan 

juga memiliki peran penting dalam negara. Kesimpulan tulisan ini menunjukkan bahwa 

UN Women di Afghanistan mampu menanggulangi masalah gender di Afghanistan dan 

mewujudkan tujuan A-SDGs dengan mewujudkan beberapa poin dalam SDGs demi 
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pembangunan negara terutama dalam meningkatkan gender equality. (Shamimi et al., 

2022) 

Adanya peran gender perempuan juga bisa dilihat dari UN Women dalam upaya 

pemberdayaan perempuan di Lebanon dalam masa-masa krisis tahun (2018-2020). 

Upaya tersebut dilakukan, mengingat UN Women merupakan entitas PBB yang bergerak 

dalam bidang perempuan khususnya terkait diskriminasi perempuan dengan prinsip 

ketidaksetaraan gender. Lebanon merupakan salah satu negara di Timur tengah yang 

masih mengalami diskriminasi perempuan cukup tinggi yang disebabkan oleh sistem 

politik sektariannya yang disebut “confessionalism”. Hal ini menunjukkan peran serta 

upaya kerjasama dengan pemerintah serta NGO lainnya membawa dampak yang cukup 

baik bagi kehidupan perempuan di Lebanon dalam upaya mengurangi diskriminasi 

melalui pemberdayaan perempuan.(Mila Fatmi, 2023). Kompilasi Hukum Islam cukup 

menampakkan kesetaraan antara laki-laki dan perempuan dalam kehidupan keluarga dan 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari bisa menjadi kunci pembangunan 

Indonesia.(Mansyuroh & Luthfi, 2022) 

Upaya pemberdayaan perempuan di Uganda pada tahun 2014 – 2021. Penulis 

menggunakan konsep organisasi internasional yang dikemukakan oleh Clive Archer. UN 

Women berhasil memenuhi perannya sebagai instrumen, dan aktor independen. UN 

Women juga memenuhi fungsi artikulasi kepentingan, menciptakan norma, melakukan 

rekrutmen anggota, melakukan sosialisasi norma, menjadi penyedia informasi, serta 

memberikan bantuan operasional dalam upaya pemberdayaan perempuan di 

Uganda.(Mahardika, 2021). Selain itu, UN Women juga menjalankan perannya sebagai 

NGO dengan strategi Transnational Advocacy Network dengan menerapkan Politik 

Informasi, Politik Simbolik, Politik Leverage, dan Politik Akuntabilitas(Dewi & Sugito, 

2023). Implementasi pengarusutamaan gender sebagai upaya mewujudkan tujuan SDGs 

belum optimal dilaksanakan dengan indikator yang menyatakan bahwa (1) Permasalahan 

pencapaian kesetaraan gender melalui penghapusan kekerasan seksual di ruang publik 

dan ruang pribadi sulit untuk dikendalikan, (2) Kemampuan kebijakan untuk 

menstrukturkan proses implementasi sudah jelas dan terperinci, dan (3) Hadirnya 

berbagai faktor diluar variabel kebijakan yang mempengaruhi proses implementasi. 

(Siregar, 2022). 

Terdapat tiga peran penting UN Woman dalam mengatasi tindak kekerasan seksual 

terhadap perempuan, yaitu: Memberikan pelatihan bagi penyedia layanan perempuan 

korban  jeratan kekerasan yang telah terjadi selama bertahun-tahun akibat Konfik 
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bersenjata dan reintegrasi social(Nirwana, 2021). Memberikan pemahaman hukum, 

pemberdayaan ekonomi, memfasilitasi pendampingan layanan, dan memfasilitasi 

sarana/prasarana pelayanan bagi perempuan korban kekerasan serta perlindungan hak 

perempuan lintas sektor dengan menguatkan peran serta para pemangku kepentingan, 

lembaga masyarakat, dunia usaha, akademisi, dan media massa.(Suri et al., 2020) 

 

CONCLUSION 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka di Tarik Kesimpulan dalam 

penelitian ini sebegai berikut : 

1. Peran gender perempuan dalam menciptakan perdamaian di Tingkat Global adalah: 

a. Perempuan berperan Sebagai Peacekeping-operations; memberantas penindasan 

hak-hak perempuan, Memberantas KDRT, pemerkosaan, dan pelecehan seksual. 

b. Perempuan berperan dalam memperdayakan perempuan, meningkatkan 

perekonomian perempuan, serta mempromosikan perempuan dalam proses 

perdamaian dan meningkatkan partisipasi perempuan dalam pemerintahan; 

penjaga perdamaian, meningkatkan partisipasi perempuan di wilayah konflik, 

terlepas dari jeratan kekerasan. 

c. Gender perempuan (female peacekeepers) yang berperan dalam keamanan untuk 

pencegahan ataupun resolusi konflik, bina damai, penjagaan perdamaian, 

rehabilitasi dan rekonstruksi.  

2. Peran gender perempuan dalam mewujudkan pembangunan berkelanjutan di Tingkat 

Global adalah:  

a. Peran memajukan kesetaraan gender,meningkatkan gender equality, menaikkan 

kesejateraan perempuan, menguatkan peran serta para pemangku kepentingan, 

lembaga masyarakat, dunia usaha, akademisi, dan media massa, 

b. Menaikkan kesejahteraan perempuan, baik dalam lingkup perekonomian maupun 

politik; mengurangi diskriminasi melalui pemberdayaan perempuan dan Sebagai 

aktor independen dan memberikan bantuan operasional dalam upaya 

pemberdayaan perempuan. 
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